BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian katalitik konverter campuran tembaga

dan arang tempurung kelapa :

1. Kadar CO dan HC terkait pemasangan katalitik konverter campuran
tembaga dan arang tempurung kelapa mengalami penurunan.
Penurunan kadar CO akibat penggunaan katalitik konverter berbahan
campuran tembaga dan arang tempurung kelapa terhadap kendaraan
Toyota Kijang Super Tipe 7K sebesar 29,6%. Lalu penggunaan katalitik
konverter berbahan campuran tembaga dan arang tempurung kelapa
pada kendaraan Toyota Kijang Super Tipe 7K mengakibatkan penurunan
kadar HC sebesar 6%.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kadar CO terkait dengan
penggunaan katalitik konverter berbahan campuran tembaga dan arang
tempurung kelapa sehingga adanya penurunan secara nyata terkait uji
emisi gas buang dan juga pengaruh yang besar dari material yang
digunakan untuk pembuatan katalitik konverter khususnya tembaga.
Lalu terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada kadar HC terkait
dengan penggunaan katalitik konverter berbahan campuran tembaga
dan arang tempurung kelapa karena penurunan yang tidak banyak dan
mungkin pengaruh dari bahan yang digunakan tidak terlalu
mempengaruhi penurunan kadar HC dalam emisi gas buang kendaraan,
tetapi dalam pengujian kali ini masih terdapat penurunan emisi gas
buang akibat pemasangan katalitik konverter terhadap kendaraan Toyota
Kijang Super Tipe 7K.

3. Terdapat dampak signifikan yang ditimbulkan oleh pemasangan katalitik
konverter terhadap kinerja mesin kendaraan Toyota Kijang Super.
Seperti diketahui beberapa dampak yang ditimbulkan adalah performa
mesin yang terasa nyaman dan ringan saat kendaraan digunakan tetapi
saaat memasuki suhu tinggi tarikan mesin sedikit lebih berat akibat

tekanan balik dari arus balik hambatan udara di sistem buang kendaraan.
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Lalu efisiensi bahan bakar sedikit boros akibat saat mencapai suhu tinggi
tarikan tenaga menjadi berat dan bahan bakar dikeluarkan sedikit lebih
besar. Untuk terakhir terhadap senyawa emisi yang dihasilkan terutama
pada kadar CO dan HC mengalami penurunan yang signifikan akibat

bahan katalis yang digunakan mampu menurunkan emisi gas buang.

V.2. Saran

1. Perlu menambahkan material tambahan yang dapat memaksimalkan
material utama yang digunakan terutama untuk arang tempurung kelapa
agar dapat lebih efisien baik secara bentuk maupun fungsi.

2. Perlu pengkajian ulang terkait desain katalitik konverter yang sesuai
dengan kendaraan keluaran lama dikarenakan eksperimen yang
dilakukan belum sepenuhnya maksimal dalam fungsinya sebagai
pengurang emisi berbahaya pada kendaraan bermotor berbahan bakar
bensin.

3. Peneliti perlu penerapan metode pembuatan katalitik konverter yang
bermacam-macam agar mendapatkan hasil katalis terbaik yang nantinya
efisien dalam kegunaannya.

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pembuatan katalitik
konverter yang terjangkau dan dapat dijadikan referensi pengembangan

katalitik konverter.
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